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BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

'Q;j % Di bgb 3 akan membahas tentang objek penelitian, desain penelitian yang merupakan metode
«goémlitianini dan juga variabel dependen dan variabel independen yang akan dilakukan penulis.
§2

Z?g gglanjutnya akan membahas teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, teknik
éar%li%s data dan jenis-jenis pengujian data yang akan dilakukan penulis.

%é %)bj(%k Penelitian

é é § Dglam melakukan penelitian ini penulis mengambil wajib pajak orang pribadi UMKM
gcgk@g éakarta Timur sebagai objek penelitian. Penelitian mulai dilaksanakan pada bulan Mei -
%LEI%OZ.’?

%é Desaifi'n Penelitian

é I\/;enurut Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2017), terdapat beberapa desain

—

elitiar; Berikut desain yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini:

1. Tingkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian

- Penelitian ini termasuk dalam kajian formal pada tingkat penyelesaian pertanyaan

penélitian karena diawali dengan hipotesis dan batasan masalah serta bertujuan untuk menguji

hipoﬁasis dan memberikan jawaban atas batasan masalah. Selain itu, penelitian ini akan

:1aquins uexingakusw uep ueywnPesusw ed

merﬁberikan jawaban atas keterbatasan masalah khususnya variabel-variabel yang

‘uesode) ueunsnfuad ‘yelw)l eAey ueg

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM orang pribadi di Cakung, Jakarta Timur.

2=n Metode Pengumpulan Data

Survei digunakan, yang melibatkan pembagian kuesioner dengan daftar pertanyaan

kepa%a responden dan mengajukan pertanyaan kepada mereka tentang kuesioner.
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3. Kontrol Peneliti Terhadap Variabel
@Karena peneliti tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dalam arti memanipulasi
u
mereKa, penelitian ini disebut sebagai ex-post facto. Peneliti hanya dapat menggambarkan apa

2
yangdelah terjadi atau sedang terjadi.

= 2

%74. m Tujuan Studi

¥ =

= & Investigasi ini adalah salah satu penyebab. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

2 3

@en&tahui apakah kepatuhan wajib pajak UMKM orang pribadi dipengaruhi oleh

c S

@engg:t_ahuan perpajakan, pelayanan fiskus, atau sanksi perpajakan.

3 3

S.a .

= 5.2 Dimensi Waktu

@ 3
¢ Penelitian cross-sectional digunakan dalam penelitian ini, yang menggambarkan satu
3

perisg_wa pada satu waktu melalui satu penelitian.

) e

6. -,%Cakupan Topik

ueny

Penelitian ini menggunakan desain statis, dan uji statistik akan digunakan untuk

D

e
menguji hipotesis secara kuantitatif. Dengan menarik kesimpulan dari karakteristik sampel,

penelitian ini bertujuan untuk menangkap karakteristik populasi.

=
7]

7.5:- Lingkungan Penelitian
[ =

; Karena desain penelitian diimplementasikan dalam kondisi lingkungan yang

)
seb%arnya, penelitian ini dikategorikan sebagai studi lapangan.

)

)
8= Kesadaran Persepsi Partisipan

Persepsi partisipan dalam penelitian ini adalah mereka tidak mengalami penyimpangan

ojuj

q
dariajtinitas sehari-hari.
-

uepj JIm) e
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C. Variabel Peneliatan

U@nisi Operasional terdiri dari variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). variabel bebas

—_

rld&lam pe%musan masalah pertama adalah bauran pemasaran eceran yang terdiri dari: Pengetahuan

_UDJ

%ak (XH;‘) Pelayanan Fiskus (X2), Sanksi Pajak (X3). sedangkan Kepatuhan Wajib Pajak ()

m@,ua
LgﬁeH
ﬁx 181 Biw

agai variabel dependen.

iabel dependen:

patuhan wajib pajak

l'élsul)

Secara umum Kepatuhan Wajib Pajak merupakan suatu tindakan patuh dan sadar

-Buepun Bunpunig eadig

%) siusig 1

rh
ﬁari

p ketertiban pembayaran dan pelaporan kewajiban perpajakan masa dan tahunan

uer®n

ajib Pajak.

Menurut Rahayu (2020:193), Mulyani (2019) mengungkapkan bahwa konsistensi

M eXllew U] u

pungé_tan adalah aktivitas warga negara dalam memenuhi komitmen pengeluarannya sesuai

2

dengan pengaturan peraturan dan pedoman serta pedoman pelaksanaan tugas yang berlaku di
(9]

suatunegara.

Menurut Rahayu (2010:138) dalam As’ari (2018) indikator Kepatuhan Wajib Pajak

sebaﬂgi berikut:

Kepatuhan dalam mendaftarkan diri ke kantor pajak.

:Jaquins uexingakuaw uep uexwniuesuaw eduey 1ul siny eAsey ynanjas neje ueibeqgass dinne

Kepatuhan dalam melaporkan SPT tepat waktu.
Kepatuhan dalam menghitung dan membayar pajak dengan benar.

Kepatuhan dalam membayar tunggakan.

uen] JIM) exireuwlojl] uep swusig 3n)
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Tabel 3. 1

Kepatuhan Wajib Pajak

INDI?ATOR & DIMENSI

PERTANYAAN

O

Kepatuhan dalam
meridaﬂarkan diri ke kantor
-pajak.

1)
2)

Saya mendaftarkan NPWP atas kemauan sendiri.
Setiap wajib pajak harus mendaftarkan diri untuk
NPWP.

=~ X 3) Saya telah mengetahui batas akhir pelaporan pajak.
SKepatuhan dalam 4) Saya selalu mengisi SPT sesuai dengan ketentuan
Smelaporkan SPT tepat waktu perundang-undangan.
= 2 5) Saya merasa teknologi informasi mempermudah
R pelaporan SPT, sehingga mendorong wajib pajak
a 5 untuk melapor sebelum batas waktu berakhir.
S = 6) Saya mampu melakukan perhitungan pajak dengan
& & benar.
©Kepatuhan dalam 7) Pemeriksaan pajak dapat mempermudah wajib pajak
gnerjghitung dan membayar untuk membayar tepat waktu.
-2 2pajak dengan benar. 8) Banyaknya tempat pembayaran pajak dapat
- mempermudah wajib pajak untuk membayar tepat
waktu.
2 9) Saya selalu tepat waktu dalam membayar pajak.

ML

Keé@tuhan dalam membayar
tunggakan

10) Saya bersedia membayar kewajiban pajak serta

tunggakan pajaknya.

11) Adanya bungan dalam tunggakan pajak akan

menambah beban pajak.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw)l eAsey uest

:Jaquins ueyingaAuaw uep uewniuesusw ed®e) 1ul sin eAley y&9mies nele ueibegas d¥mbusw BudrRiql|

Variabel independent sebagai berikut:

2. Pengetahuan Pajak

Pengetahuan pajak adalah kemampuan mereka untuk memahami peraturan perpajakan,

baikizdalam hal tarif pajak yang akan mereka bayar berdasarkan undang-undang maupun

man‘féat pajak yang akan mereka gunakan dalam kehidupan mereka.

Menurut Mardiasmo (2009:1) pengetahuan wajib pajak adalah kemampuan atau

seorahg wajib pajak yang mengetahui peraturan perpajakan baik itu soal tarif pajak yang akan

bergtna bagi kehidupan mereka.
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Menurut Lovihan (2014) dalam As’ari (2018)indikator pengetahuan pajak sebagai

berikot:

& Pengetahuan mengenai ketentuan umum dan tata cara perpajakan.

b; Pengetahuan mengenai fungsi pajak

ML

T
; q; Kepatuhan dalam menghitung dan membayar pajak dengan benar.
o Tabel 3. 2
g 4 Pengetahuan Pajak
IéDIKATOR & DIMENSI PERTANYAAN
§Pengetahuan mengenai | 1) Saya telah mengetahui ketentuan terkait kewajiban
cketéhtuan umum dan tata perpajakan yang berlaku.
ar&perpajakan. 2) Saya telah megetahui seluruh peraturan-peraturan

6uegu

= mengenai batas waktu pelaporan SPT.

Pengetahuan mengenai | 3) NPWP berfungsi sebagai identitas wajib pajak dan

fungsi pajak. setiap wajib pajak harus memilikinya.
§ = 4) Pajak berfungsi sebagai sumber penerimaan negara
: @ terbesar.
s 5) Pajak digunakan untuk pembiayaan pemerintah.
Kepatuhan dalam | 6) Saya paham dengan sistem perpajakan yang digunakan
g menghitung dan membayar saat ini (menghitung, membayar, dan melapor sendiri).
pajak dengan benar. 7) Masyarakat mengetahui cara menghitung jumlah pajak

: yang tertanggung.

8) Pengetahuan wajib pajak tentang pajak dapat dengan
mudah diperoleh dari media massa (seperti televisi dan
radio), spanduk, reklame, dan media cetak lainnya.

‘uedode) ueunsnAuad ‘penu

w
anins

elayanan Fiskus
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= Pelayanan fiskus dapat diartikan sebagai cara petugas pajak dalam membantu

méngurus atau menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan seseorang (dalam hal ini
adatah Wajib Pajak).

Jatmiko (2006) mengatakan bahwa fiskus dapat dianggap sebagai suatu cara bagi

péfﬁ;ngas pajak untuk membantu mengelola atau mempersiapkan segala kebutuhan yang
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diperlukan. Rahman (2011) mengatakan bahwa fiskus adalah pelayanan yang diberikan oleh

ap@t pajak untuk membantu, mengatur, dan menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan

I
wajib pajak.

1w exd

Kotler dan keller (2010) mengatakan ada lima faktor yang digunakan untuk menilai

s pelayanan kantor pajak:

.

al

Reliability (Keandalan)
Mengacu pada kapasitas sistem pajak (kantor pajak) untuk memberikan layanan
yang akurat sejak awal tanpa membuat kesalahan dan menyelesaikan tugas dalam

kerangka waktu yang ditentukan.

I
)
ku
e
~
(o))
o
>
Q
c
>
«Q
c
>
o
o)
>
«Q
1
c
>
o
)
>
«Q

Responsiveness (Daya Tanggap)
Tentang kesiapan dan kemampuan aparat pajak untuk membantu pelanggan
(wajib pajak), menanggapi permintaan mereka, memberi tahu mereka kapan

layanan akan diberikan, dan kemudian memberikan layanan tersebut dengan cepat.

(319 ey YIMY BXIIEWESIU| UEP SIUSIF INIUISUTRDIN |

Assurance (Jaminan)

Dalam kaitannya dengan bagaimana sistem pajak (kantor pajak) berperilaku
sedemikian rupa sehingga membangun kepercayaan dan membuat pelanggan
(pembayar) merasa aman. Selain itu, jaminan menandakan bahwa petugas pajak
(kantor pajak) selalu sopan dan memiliki keahlian untuk menjawab pertanyaan dan

kekhawatiran wajib pajak.

Empathy (Empati)

uepy YIM)| eXi3ewiou] uep sjusig 3n3asuj
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Berarti bahwa petugas pajak (kantor pajak) memahami masalah wajib pajak,

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV AIM]

bertindak demi kepentingan terbaik mereka, memberikan perhatian individual

kepada wajib pajak, dan mempertahankan jam kerja yang nyaman.

Tangible (Bukti Langsung)
Bukti tentang daya tarik fasilitas, peralatan, dan bahan fiskus (kantor pajak) serta

penampilannya.

Tabel 3. 3

Pelayanan Fiskus

siusig 3n3sul) 93X 191 q1IubeIdid e (J)
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INDIKATOR & PERTANYAAN
%2 2 DIMENSI
3 @Keagadalan 1) Petugas pajak, menurut saya, telah menunjukkan profesionalisme
- 3 dalam usahanya untuk mendapatkan kepercayaan wajib pajak.
9 = 2) Saya merasa petugas pajak cakap dalam melaksanakan tugas.
&+ Daya tanggap 3) Petugas pajak selalu cepat tanggap terhadap pengaduan masyarakat.
_? 2 4) Profesional pajak, menurut saya, cepat dalam menyelesaikan
o = masalah wajib pajak.
4 2 5) Saya percaya bahwa profesional pajak selalu siap untuk membantu
4 5 pembayar pajak dengan masalah atau pertanyaan.
1 Kepastian 6) Saya merasa petugas pajak menguasai peraturan perpajakan dengen
5 - baik sehingga dapat membantu wajib pajak.
i 7) Saya merasa petugas pajak menjaga kerahasian data dari masing-
= masing wajib pajak.
T4 Empati 8) saya merasa petugas pajak memberikan kemudahan dalam
k a pelayanan.
° B 9) saya merasa petugas pajak memberikan pelayanan yang baik.
E Tangible 10) Saya merasa petugas pajak memberikan perhatian terhadap masalah
] W yang dialami wajib pajak terkait pembayaran pajak.
g8 3
o (7]
§ Q.

4, %nksi Pajak

Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan perundang-undangan

oju

perpgiakan (norma perpajakan) akan dituruti, ditaati dan dipatuhi. Atau dengan kata lain sanksi
[T}

perpﬁiakan merupakan alat pencegah agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan.
()

uepj JIm)
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=

Mardiasmo (2016:62) menegaskan Sanksi perpajakan memastikan bahwa peraturan

peru:ﬁdang-undangan perpajakan juga dikenal sebagai norma perpajakan akan dipatuhi.

Deng?in kata lain, sanksi pajak adalah alat untuk mencegah wajib pajak melanggar undang-

undéfjg perpajakan.

; Menurut Mardiasmo (2006:39) dalam As’ari (2018) indikator Sanksi Pajak sebagai

rikat:

ei?] Pelanggaran peraturan perpajakan mengakibatkan sanksi pajak yang berat.

bT Salah satu saran untuk edukasi wajib pajak adalah dengan memberlakukan sanksi

& perpajakan yang berat.

buepun-buepun 1bunpun@ eidiy yey

(?: Sanksi pajak harus dikenakan kepada pelanggarnya tanpa toleransi.

Tabel 3. 4

2)13ewl

3 Sanksi Pajak

L

w

1odey ueunsnAuad ‘uenuy pAley uPSNNUD

= INDIKATOR & DIMENSI PERTANYAAN

o

Pelanggaran peraturan perpajakan | 1) Sanksi pajak berpotensi meningkatkan
menigakibatkan sanksi pajak yang berat. kepatuhan wajib pajak.
) 2) Wajib pajak perlu memahami dengan
baik tentang sanksi perpajakan.
3) Sanksi pajak membuat wajib pajak jera
= dalam melalaikan kewajiban
perpajakannya.

T

Salah satu saran untuk edukasi wajib pajak | 4) Sanksi dalam surat pemberitahuan

adalah dengan memberlakukan sanksi (SPT) menurut saya sangat penting.

pefPajakan yang berat. 5) Saya biasanya menyelesaikan surat
(7} pemberitahuan (SPT) sesuai pedoman

yang relevan.

Sapnksi pajak harus dikenakan kepada | 6) Sanksi administrasi bunga 2% yang

pelanggarnya tanpa toleransi. terlambat membayar pajak sudah

- memberatkan.

7) Saya paham  jika  melanggar
pembayaran pajak maka akan sanksi

: pidana dan administrasi.

— 8) Anda akan lebih patuh dalam

x membayar pajak jika hukumannya
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:Z [ [ lebin berat.

o Ian Tekmk Pengumpulan Data

oo

é é Metode berikut digunakan untuk mengumpulkan data untuk mendapatkan informasi yang
5 3 =

%d@eliukan

2= 2 0

- § Q_é Pe*ngumpulan data dengan menggunakan kuesioner (kuesioner) yang ditujukan kepada
;Y&_p@wden dikenal dengan istilah kuesioner. hasil tanggapan responden terhadap kuesioner atau
%a,gva an mereka Selanjutnya, untuk dipecah secara kuantitatif, tanggapan diberi skor berdasarkan

entangan yang menggunakan strategi Likert. Ada kisaran 1 sampai 5 pada skala Likert.

ey N
pur‘g[ﬁuep

uad yebuy

%T
ﬁge

n |ﬁ{erval yang digunakan dalam penelitian ini hanya 1-5. Untuk menghindari responden

‘uey
nm

Tmemlllh iawaban yang mendekati median maka nilai median dihilangkan. Skor tertinggi diberikan
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uk jawaban yang tidak mendukung pertanyaan atau pernyataan. Hasilnya adalah sebagali

ikut:

1. Diberi nilai 5 untuk jawaban sangat setuju.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeiw)i edsey ugsnnuad ‘ue%aue
:1aquins ueyingakuaw uep uexywuedsugw ed

2. Diberi nilai 4 untuk jawaban setuju.

3. 1§)iberi nilai 3 untuk jawaban cukup setuju.

4. iDiberi nilai 2 untuk jawaban tidak setuju.

5. biberi nilai 1 untuk jawaban sangat tidak setuju.

E. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non-
probability sampling, artinya setiap elemen atau anggota populasi tidak memiliki peluang yang

sama unﬁk dipilih sebagai sampel. Sedangkan teknik non-probability sampling yang digunakan
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A

adalah judgement sampling, yaitu pengambilan sampel non-probabilitas berdasarkan kriteria atau

pertimb@an tertentu yaitu Wajib Pajak orang pribadi pengusaha di Cakung, Jakarta Timur

—_

ad@gan p%fedaran bruto tahunan kurang dari 4,8 miliar yang telah memiliki NPWP digunakan

oW
8ge:’u.?)agai k&’lteria.
§2 g =
j-—;‘g Qle @ nakan ukuran sampel 30 untuk ukuran sampel. Hal ini dilakukan dengan hati-hati
208 =
ckarena ukgran ini telah lama dianggap optimal dan akurat dalam menggambarkan ukuran populasi.
%ngrutiﬁ oscoe dalam Raihan (2016:86), jumlah sampel minimal 10 kali jumlah variabel yang
galggangilar@ lisis diperlukan untuk penelitian analisis regresi berganda. Penelitian ini memiliki lima
52 3
variabel, se sehingga minimal ukuran sampel keseluruhan adalah 10 x 3 = 30.

5% 3

@I'ekélk Analisis Data
-

Penulis akan mengolah data dengan perangkat lunak komputer IBM Statistic Product and
A
Q

rvice §o|ution (SPSS) statistik versi 20.0.0 dalam penelitian ini. Teknik analisis yang akan

gunak@ dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. gyjl Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui validitas atau keabsahan suatu kuesioner,

r§nurut Ghozali (2018:52). Apabila pertanyaan-pertanyaan pada suatu kuesioner mampu
()

@ngungkapkan apa saja yang akan diukur oleh kuesioner tersebut, maka pertanyaan
(o

tefsebut dianggap valid. Berikut ini adalah bagaimana rumus korelasi Product Moment

us

:Jaquins uexingakuaw uep uewmuSuswBduer u sy

diterapkan dalam penelitian ini:

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesinuad

Q.

= r= n(EXY) ~ EX)(EY)

5_1 VL X? = (LX)*][n(Y7) — (2Y)7]
o

3

geterangan r = Korelasi product moment

uepj JIm) e
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n = Jumlah responden

@: Data jawaban responden tiap item

u

Q

=

%: Data total jawaban tiap item setelah dikurangi data X pasangannya

Q

3

3ji Validitas dinyatakan valid jika R hitung > R tabel.

=
. ®ji Reliabilitas

(9]

g Ghozali (2018:47) mendefinisikan reliabilitas sebagai suatu metode untuk menilai
vﬁiditas suatu kuesioner yang berfungsi sebagai indikator suatu variabel atau konstruk.
Jika respons seseorang terhadap suatu pernyataan konsisten atau stabil sepanjang waktu,

(o

Q
k@esioner dikatakan dapat diandalkan. Suatu konstruk atau variabel dikatakan dapat

o
diandalkan jika nilai Cronbach Alpha-nya lebih dari 0,70, menurut Nunnally dalam

Q
Ghozali (2018:48). Rumus Cronbach Alpha dapat digunakan untuk uji ketergantungan:

g

- B [ k ] 1—X gb?

S 1 = k-1 ot?

Q

o
Keterangan:

S

22 = reliabilitas instrumen

=

o

ky = jumlah butir pertanyaan
a.

=

ab2 = varians total

Bluep

b 2 = jumlah varians butir

mus varians total yang digunakan:

uenj JImy| exjiyeusioju
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buepun-buepun 1bunpuiig exdig ey
siusig 1n1$un

4.

2 _ (EX)°
ol = Lx n

® n

XL

Q

=
Keterangan:

Y

3
X';'— nilai skor yang dipilih

o)

n= jumlah responden
(9]

\nalisis Deskriptif
Menurut Ghozali (2018: 19), analisis deskriptif digunakan untuk memberikan

ga_;fnbaran atau deskripsi data berdasarkan nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varians,

Q
=
maksimum, minimum, total, range, kurtosis, dan skewness data. (kemencengan distribusi).
(]
Wji Asumsi Klasik
=
z Uji asumsi klasik merupakan salah satu cara untuk menentukan apakah model
peEsamaan regresi linier berganda layak digunakan pada variabel penelitian dan bebas dari
L
=)
gejala heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan autokorelasi. Uji normalitas, uji
D

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi merupakan empat uji asumsi

@sik yang sering digunakan. Karena datanya cross-sectional, uji autokorelasi tidak
7]

cﬁu nakan.

& .
agy Uji Normalitas

)
g. Uji normalitas, menurut Ghozali (2018:154), digunakan untuk mengetahui apakah

\§riabel pengganggu atau residual dalam suatu model regresi berdistribusi normal. Sebuah
r§idual dengan distribusi normal adalah model regresi yang baik. Uji Kolmogorov-

(=]
gﬂnov dapat digunakan untuk menentukan normalitas. Pengujian dilakukan dengan

@nghasilkan hipotesis:

uen| JImy e
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(1) HO: Data residual berdistribusi normal

(2)’Ha: Data residual tidak berdistribusi normal

Dgsar pengambilan keputusan untuk uji normalitas:

(13 Jika probabilitas < 0.05 berarti data residual berdistribusi tidak normal.

(2‘)‘ Jika probabilitas > 0.05 berarti data residual berdistribusi normal

b2 Uji Multikolinearitas

ig )

Uji multikolinearitas menurut Ghozali (2018:103) digunakan untuk melihat apakah
ni?del regresi menemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Seharusnya
tiéTak ada korelasi antara variabel independen dalam model regresi yang layak. Nilai
taleransi atau VIF dapat digunakan untuk menguji multikolinearitas (Variance Inflation

Féctor). Nilai toleransi > 0.10 atau nilai VIF 10 harus bebas dari multikolinearitas.

(i) Jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10, maka tidak terdapat multikolinearitas.
(2)‘ Jika nilai tolerance < 0.10 atau nilai VIF > 10, maka terdapat multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

S Uji heteroskedastisitas menurut Ghozali (2018:134), digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya ketidaksamaan varians antara residual pengamatan yang satu dengan pengamatan
yang lain dalam suatu model regresi. Homoskedastisitas didefinisikan sebagai retensi
v@arians residual dari satu pengamatan ke pengamatan berikutnya, sedangkan
heteroskedastisitas didefinisikan sebagai adanya berbagai varians. Model regresi yang
cocok untuk model regresi yang homoskedastisitas atau tidak ada heteroskedastisitas. Uji
Glejser digunakan untuk menguji heteroskedastisitas dalam penelitian ini, dengan Kriteria

pﬁgambilan keputusan sebagai berikut:
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(1) Jika probabilitas > 0.05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

(@lika probabilitas < 0.05 maka terjadi heteroskedastisitas.
Q

35

5. “Analisis Regresi Berganda

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan keterkaitan antara dua

&1 1w ey

vériabel atau lebih dan untuk menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dan

B

ependen, menurut Ghozali (2018:94). Sementara itu, berikut adalah persamaan regresi

ganda yang digunakan dalam penelitian ini:

O
n¥ysu|

Y =+ BuXy + B2Xo + BsXs+ ¢

@&p swusig

erangan:

variabel kepatuhan Wajib Pajak

konstanta

=]
>||E>|!wq]<m;m

51 sm

= variabel pengetahuan pajak

variabel pelayanan fiskus

variabel sanksi pajak

B2, B3 = koefisien regresi

= term of error

Sig INFISUE  FBiou

% Uji Keberartian Model (Uji F)

=)
= Menurut Ghozali (2018:96), uji F digunakan untuk mengetahui apakah model regresi

=y
;gnelitian ini layak atau tidak dengan mengukur tingkat kepentingan variabel Y secara

kﬂrsamaan atau bersama-sama. Hipotesis statistik berikut digunakan dalam analisis:

uepy JIm) e
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(1) HO: pL=B2=0

(9—@: Paling sedikit ada satu pi 0
=
Kiteria yang digunakan untuk menentukan apakah model layak digunakan atau tidak

Y
adalah
=
=)
(]% Jika nilai Sig. F > 0.05 maka model tidak layak untuk digunakan dalam penelitian.
(9]
(& Jika nilai Sig. F < 0.05 maka model layak untuk digunakan dalam penelitian.
E.
@
bZ Uji Parsial (Uji t)
(o
S Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh faktor independen secara
5
irg'ividual mempengaruhi variabel dependen, menurut Ghozali (2018: 97). Berikut ini
Q
adalah hipotesis statistik penelitian:
Q
2
(BXHO: B1 =0Ha: p1 >0
g’f.
(2)HO: B2=0Ha: p2>0
D

Kriteria yang digunakan untuk menentukan apakah variabel independen signifikan atau

tgak adalah sebagai berikut:
[y

=
(ﬁ Taraf signifikansi / Sig. t (o= 0.05)
cy

(5. Jika nilai Sig. t < 0.05 maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel
7

cﬁnenden
=

@Jika nilai Sig. t > 0.05 maka variabel independent tidak berpengaruh terhadap variabel
1

dépenden
Q
=

<§ Koefisien Determinasi (R2)

uep| imy



Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa baik suatu model dapat
determinasi memiliki nilai nol sampai satu. Angka R2 yang rendah menunjukkan
bahwa kemampuan faktor independen untuk menjelaskan variabel dependen dibatasi,
edangkan nilai R2 yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel independen
dapat menawarkan hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi

@nenjelaskan variasi variabel dependen, menurut Ghozali (2018:95). Koefisien

c
(5}
S
c
(5}
o
(5}
S
©
o
.S
% g
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